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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Kesimpulan 

Dari semua uraian yang telah dibahas diatas, dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat untuk memudahkan guru 

maupun peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang berisi 

informasi pendukung sesuai dengan kurikulum yang disusun guru. 

2. Pengembangan LKPD matematika berbasis discovery learning pada 

materi matriks untuk peserta didik kelas XI SMA dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap 

pengembangan, tahap validasi, dan tahap uji coba terbatas sehingga 

menghasilkan produk akhir yang memenuhi kualitas valid dilihat dari 

penilaian validator dan respon peserta didik terhadap LKPD, dimana rata-

rata skor hasil penilaian validator adalah 4,2 dan rata-rata respon peserta 

didik 4,7 yang memenuhi kualitas valid dan layak digunakan. 

II. Saran 

LKPD matematika berbasis discovery learning ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan uji coba meluas untuk melihat 

kepraktisan dan keefektifan LKPD yang dikembangkan. 
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